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ABSTRAK  
Latarbelakangmasalahpadapenelitianiniadalahpentingnya Pendidikan Agama 
Islam untuk anak usia dini, atau usia prasekolah mendorong lembaga pendidikan 
anak usia dini salah satunya adalah RA Masyithoh  21 Suro untuk memberikan 
materi Pendidikan Agama Islam dengan sebaik-baiknya. Sedangkan proses 
pembelajaran di RA Masyithoh 21 Suro sangat terbatas yaitu lima jam pelajaran 
setiap hari, dalam satu jam pelajaran  mempunyai waktu ± 30 menit. Sehingga dalam 
sehari, sekolah hanya mempunyai waktu bertatap muka ± 2 jam setengah dari 24 
jam. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah dan guru khususnya agar 
dapat memberikan materi Pendidikan Agama Islam secara maksimal dengan waktu 
yang sangat terbatas. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 
research) yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lokasi 
penelitian. Pendekatan penelitian  yang penulis gunakan adalah pendekatan kualitatif.   
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di RA Masyithoh 21 Suro, sedangkan subjek penelitiannya adalah 
kepala sekolah, dan guru RA Masyithoh 21 Suro. 
Untuk memperoleh informasi dan data-data yang diperlukan dalam 
penelitian, penulis menggunakan beberapa metode yaitu: metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisa data yang diperoleh dari hasil 
penelitian, penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif, yaitu metode yang 
digunakan terhadap suatu data yang dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan 
kemudian dianalisa. 
 Pendidikan Agama Islam sangat penting disampaikan kepada anak sedini 
mungkin. Pada Pendidikan Anak Usia Dini materi Pendidikan Agama Islam bisa 
disampaikan dengan menyesuaikann usia mereka. Pembelajaran mereka di 
sekolah yang bermoto “Belajar Sambil Bermain atau Bermain Seraya Belajar” 
mempunyai waktu tatap muka yang sangat terbatas, sedangkan dalam waktu 
yang  terbatas tersebut tujuan pembelajaran harus tercapai. Ada beberapa hal 
yang menentukan keberhasilan suatu pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. Strategi pembelajaran mempunyai kedudukan yang penting dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu pemilihan strategi yang tepat akan 
mempengruhi hasil dari proses pembelajaran yang telahberlangsung. RA 
Masyithoh 21 Suro menerapkan strategi pembelajaran ekspositori, discovery, 
kelompok, dan modeling untuk menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam. 
Kata kunci :Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, anak usia dini 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah rahmat sekaligus amanat dari Allah SWT bagi orang tuanya. 
Bersama merekalah anak-anak tersebut mengawali kehidupannya dan bersama 
mereka pula anak-anak tumbuh dan berkembang. Dengan sendirinya seseorang 
akan berusaha memberikan yang terbaik kepada anaknya mulai dari makanan, 
tempat tidur, pakaian sampai dengan pendidikannya kelak. Demikian juga 
kaitannya dengan pendidikan dan penanaman nilai-nilai agama pada anak, orang 
tua akan menjadi guru yang pertama bagi anak-anak. Pada saat lahir, ayahnya 
akan mengumandangkan adzan pada telinga kanan dan iqomah pada telinga kiri, 
kemudian memberikan nama yang baik kepada anaknya sebagai do’a kepada 
anak tersebut. Pada saat anaknya mulai tumbuh besar, orang tua sebagai keluarga 
akan mempunyai waktu yang banyak dengan anak-anak, oleh karena itu 
pendidikan keluarga sebagai pendidikan pertama dan utama bagi anak.  
Pendidikan dalam keluarga (pendidikan yang dimaksud disini adalah 
pendidikan Agama Islam) menjadi utama mana kala anak belum memasuki 
pendidikan formal, walaupun nantinya peran keluarga juga tetap besar jika 
anaknya sudah sekolah. Tapi orang tuanyalah yang mengawali pendidikan 
agamaanak-anaknya melalui kebiasaan sehari-hari. Orang tua dapat sebagai 
penentu anak-anaknya melalui contoh yang mereka berikan. Anak 





muncul dan berkembang jika ditunjang dengan hal-hal yang baik begitu juga 
sebaliknya, dan orang tualah yang berperan besar karena orang tua adalah 
pendidik yang utama dan perama, utama karena pengaruh mereka sangat 
mendasar dalam kepribadian anaknya, pertama karena ortang tua adalah orang 
pertama yang paling bnyak melakukan kontak dengan anaknya (Moh. Roqib dan 
Nurfuadi, 2009: 85).  
Kesadaran orang tua tentang kewajiban mendidik anak-anaknya dibarengi 
kesadaran mereka yang memiliki keterbatasan dalam mendidik anak mereka. Hal 
ini yang mendorong mereka untuk menitipkan anaknya pada lembaga pendidikan 
yang tersedia. Sebelum memasuki sekolah dasar, seorang anak biasa disebut pra 
sekolah. Anak usia pra sekolah adalah mereka yang berumur3-6 tahun menurut 
Biechler dan Snowman (1993) sebagaimana dikutip oleh Soemiarti (Soemiarti 
Patmonodewo, 2003: 19).  
Pada usia pra sekolah anak dapat memasuki berbagai lembaga pendidikan 
yang saat ini banyak tersedia, mulai dari TPA (Tempat Penitipan Anak), Play 
Group, POS PAUD, sampai dengan TK (Taman Kanak-Kanak) atau RA 
(Roudlotul Athfal). Setiap pendidikan pra sekolah atau sekarang sering 
disebutPendidikan Anak Usia Dini siap menerima anak-anak usia 3-6 tahun. 
Raudhotul Athfal (RA) merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan usia 
dini yang berada pada jalur formal sebagaimana tertuang pada UU RI No. 20 
tahun 2003 pasal 28 ayat 3 bahwaPendidikan Usia Dini pada jalur pendidikan 
formal berbentuk Raudhotul Athfal atau bentuk lain yang sederajat(Kurikulum 




TamanKanak-Kanak (TK) yang mempunyai anak didik antara usia 4-6 tahun. 
Setelah anak menyelesaikan pendidikan di TK atau RA maka diharapkan siap 
untuk memasuki pendidikan dasar atau Sekolah Dasar (SD) dengan kata lain 
pendidikan anak usia dini bertujuan membantu perkembangan dan pertumbuhan 
anak mulai dari moral nilai-nilai agama kognitif, bahasa, fisik motorik serta seni 
agar anak siap memasuki jenjang pendidikan selanjutnyayaitu Sekolah Dasar 
(SD).  
RA masyithoh 21 adalah salah satu lembaga Pendidikan Anak UsiaDini 
dibawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. Seperti sekolah lain 
yang sederajat sekolah ini juga mempunyai kurikulum pembelajaranyang 
mempunyai lima aspek pengembangan yaitu kognitif, bahasa, fisik motorik, serta 
moral dan nilai-nilai agama yang pada penelitian ini penulis sebut dengan 
Pendidikan Agama Islam. Sesuai motto pendidikan anak usia dini yaitu belajar 
sambil bermain, maka proses pembelajaran yang ada di RA juga sangat 
bervariasi. Seorang guru dituntut harus kreatif untuk menyampaikan materi 
kepada anak apa lagi pada usia ini mereka mempunyai karakter yang unik, dalam 
arti setiap anak mempunyai kemauan dan kemampuan yang berbeda. Hal ini 
sekaligus menjadi tantangan bagi para guru untuk menciptakan pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan.  
Dalam proses pembelajaran, ada banyak komponen yang menentukan 
keberhasilan suatu pembelajaran. Komponen tersebut adalah tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, setrategi pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi 




yang sama penting sesuai dengan perannya. Strategi sebagai salah satu komponen 
yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran juga mempunyai kedudukan yang 
penting. Karena dengan strategi yang tepat dan sesuai suatu proses pembelajaran dapat 
mencapai tujuan dengan baik. Proses pembelajaran di RA mempunyai waktu yang 
terbatas, oleh karena itu seorang guru RA harus pandai-pandai memilih strategi 
pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
Karena dengan keberhasilan pembelajaran di RA dalam hal ini Pendidikan Agama 
Islam, kepercayaan wali murid dan masyarakat akan bertambah.  
Melihat permasalahan diatas, penulis tergugah untuk menganalisis lebih jauh 
strategi yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA. Untuk 
hal tersebut penulis mengambil judul “STRATEGI PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI RA MASYITHOH 21 DESA SURO 
KECAMATAN KALIBAGOR KABUPATEN BANYUMAS”.  
 
B. Devinisi Operasional 
Untuk menghindari adanya kesalahfahaman dan penafsiran yang kurang 
tepat terhadap judul penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa 
istilah dari judul yang penulis ambil.  
1. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh 
pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses 




Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (Wina Sanjaya, 2009: 124).  
Strategi pembelajaran yang penulis maksud dalam penelitian ini 
adalah rancangan pola-pola pembelajaran atau siasat tentang proses belajar 
mengajar yang diterapkan di RA Masyithoh 21 untuk aspek pengembangan 
moral dan nilai-nilai agama atau penulis sebut sebagai Pendidikan Agama 
Islam di RA Masyithoh 21.  
2. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu kegiatan yang membentuk 
manusia agamis dengan menanamkan aqidah keimanan, amaliah dan budi 
pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia taqwa kepada Allah 
SWT (Basyirudin Usman, 2002: 4).  
Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
segala bentuk aspek pengembangan moral dan nilai-nilai agama Islam di RA 
Masyithoh 21.  
3. RA Masyithoh 21 
Merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang didirikan oleh 
Yayasan Pendidikan Muslimat Nahdlathul Ulama (YPMNU) Bhina Bakti 
Wanita (BBW) cabang Sokaraja. Sedangkan merupakan nomor urut berdirinya 
RA/TK Masyithoh yang didirikan oleh Muslimat NU yang membidangi 
masalah pendidikan yaitu Yayasan Pendidikan Muslimat Nahdlatul Ulama 




beralamatkan di Desa Suro RT 02 RW 02, Kecamatan Kalibagor kabupaten 
Banyumas.  
Jadi Judul penelitian yang dimaksud disini adalah suatu penelitian 
mengenai rancangan dan pola-pola pembelajaran yang digunakan di RA 
Masyithoh 21 untuk aspek pengembangan moral nilai-nilai agama atau 
Pandidikan Agama Islam.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut; Strategi apa sajakah yang 
digunakan atau diterapkan di RA Masyithoh 21 untuk materi Pendidikan Agama 
Islam.  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 
pembelajaran yang diterapkan di RA Masyithoh 21 untuk materi Pendidikan 
Agama Islam.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Memberikan gambaran untuk para pendidik atau calon pendidik 
mengenai strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA 
Masyithoh 21.  
b. Dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi sekolah.  




E. Tinjauan Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut terhadap masalah yang 
penulis angkat dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis melakukan tinjauan 
pustaka yang sekiranya relevan dengan judul penelitian yang sedang penulis 
kerjakan, diantaranya adalah : 
Buku yang ditulis Mahmud Yunus (1983) dengan judul Metodik Khusus 
Pendidikan Agama yang berisi metode-metode atau cara-cara mengajarkan 
Pendidikan Agama Islam dari anak-anak sampai dengan fakultas pada universitas 
umum.  
Buku ditulis oleh Soemiarti Patmonodewo (2003) dengan judul 
Pendidikan Anak Pra Sekolahyang berisi mengenai pendidikan yang seharusnya 
diberikan pada anak sejak usia dini beserta lembaga pendidkan untuk anak pra 
sekolah.  
Buku yang ditulis Wina Sanjaya (2009) dengan judul Strategi 
Pembelajaran Bervariasi Standar Proses Pendidikan, yang berisi tentang 
berbagai penjelasan mengenai strategi pembelajaran yang mungkin dapat 
diterapkan dalam suatu proses pembelajaran.  
Buku yang ditulis oleh Mansur (2011) dengan judul Pendidikan Anak 
Usia Dini dalam Islam yang berisi tentang pertumbuhan dan perkembangan anak 
serta bagaimana cara yang tepat memberikan pendidikan agama pada anak secara 
dini sesuai dengan tahapan perkembangan mereka.  
Buku yang ditulis Heri Gunawan (2012) berjudul Kurikulum dan 




pembelajaran, kurikulum, strategi yang dapat diterapkan dalam memberikan 
materi Pendidikan Agama Islam pada anak.  
Skripsi saudari Siti Efa Marfu’ah yang berjudul Peran Orang Tua 
dalamMenanamkan Nilai-nilai Agama Islam pada anak Pra Sekolah (2010). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa sajakah nilai-nilai agama Islam 
yang ditanamkan pada anak pra sekolah. Penelitian ini menggunakan metode 
library research atau penelitian pustaka. Hasil penelitian menyebutkan bahwa 
nilai-nilai agama yang harus ditanamkan sejak dini adalah 1) nilai tauhid dan 
aqidah, 2) nilai ibadah, 3. Nilai akhlakul karimah.  
Skripsi saudari Titik Prihatini (2012) yang berjudul “Penanaman Nilai-
nilai Agama Islam di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Cabang Purbalingga 
Kabupaten Purbalingga Ttahun Pelajaran 2011/2012”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana menanamkan nilai-nilai agama Islam di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Purbalingga Kabupaten Purbalingga. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dan hasil 
penelitian ini adalah berbagai usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-
nilai agama Islam di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Cabang Purbalingga mulai 
dari menghafal doa harian, sampai membiasakan anak untuk mengucap dua 
kalimat syahadat, mengenal sodaqoh dan lain-lain 
Skripsi saudara Nunung Ulfiah Panca (2010) yang berjudul Metode 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TK Islam terpadu desa Cibenon 
Sidareja Cilacap tahuan Ajaran 2009/2010. Penelitian ini bertujuan untuk 




Islam di TK Islam Terpadu desa Cibenon Sidareja,Cilacap Tahun Ajaran 
2009/2010. Penelitian ini menggunakan metode field research atau penelitian 
lapangan dan hasil dari penelitian ini adalah metode yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI di TK Islam Terpadu desa Cibenon, Sidareja, Cilacap adalah 
metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, hafalan, bermain peran, bercakap-
cakap dan bercerita.  
Skripsi saudari Hastuti (2011) yang berjudul “Metode Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di TK Al-Irsyad Al-Islamiyyah Purwokerto Tahun 
Pelajaran 2010/2011. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui metode apa sajakah 
yang diterapkan untuk pembelajaran PAI di TK Al-Irsyad Al-Islamiyyah 
Purwokerto. Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 
kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah metode yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI di TK Al-Irsyad Al-Islamiyyah Purwokerto adalah metode 
cramah, bercerita, tanya jawab, demonstrasi, bermain peran, hafalan, menyanyi, 
tartil dan karya wisata.  
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh serta memberi arah 
pemikiran bagi para pembaca skripsi nantinya, maka penulis akan menjabarkan 
sistematika penulisan sebagai berikut:  
1. Bagian Muka 
Pada bagian ini memuat, halaman judul, nota pembimbing, halaman 




2. Bagian isi 
Pada bagian ini secara garis besar terdiri dari lima bab antara satu 
dengan yang lainya saling berhubungan karena merupakan satu kesatuan yang 
utuh. Kelima bab itu adalah:  
BAB I Berisi Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 
penulisan.  
BAB II Berisi tentang landasan teori yang terdiri dari dua sub bab, sub bab 
pertama berisi strategi pembelajaran, sub bab yang kedua berisi 
Pendidikan Agama Islam meliputi pengertian Pendidikan Agama 
Islam, dasar dan tujuan Pendidikan Agama Islam, Pendidikan 
Agama Islam untuk Anak, Kurikulum di TK/RA 
BAB III Berisi tentang gambaran untuk RA Masyithoh 21 Suro mulai dari 
letak geografis, sejarah berdirinya, keadaan guru dan muridnya, 
sarana dan prasarana.  
BAB IV Berisi penyajian data dan analisis data.  









Dari penjabaran di atas maka penulis mengambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Sistem pembelajaran di RA Masyithoh 21 Suro mulai dari perencanaan 
pembelajaran seperti pembuatan Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) sudah sesuai dengan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam untuk anak usia dini dengan pendekatan 
pembelajaran yang sebagian besar berpusat pada guru.  
2. Untuk menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam digunakan 
berbagai macam strategi pembelajaran yaitu strategi pembelajaran 
ekspositori, strategi pembelajaran discovery, strategi pembelajaran 
modeling, strategipembelajaran kelompok, dan strategi pembelajaran 
praktek terbimbing. Penggunaan strategi pembelajaran dapat berubah 
menyesuaikan materi dan keadaan siswa.  
3. Dari banyak strategi yang digunakan, maka yang diterapkan secara utuh 
adalah strategi pembelajaran ekspositori yakni mulai dari perencanaan, 







Dari uraian di atas penulis akan mencoba memberikan saran-saran 
kepada semua pihak yanag mendukung proses terjadinya pembelajaran diRA 
Masyithoh 21 Suro. Adapun saran-saran yang penulis berikan adalah:  
1. Menambah sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran 
agar materi yang disampaikan guru secara langsung tidak monoton dan 
dapat bervariasi.  
2. Lebih sering menerapkan strategi yang melibatkan anak dalam suatu 
kegiatan dan memancing pola pikir anak.  
3. Bekerja sama dengan orang tua murid mengenai Pendidikan Agama Islam 
secara intensif karena masih adanya kristenisasi di desa ini, sedangkan 
anak- anak adalah hal yang sangat rawan karena mereka belum dapat 
memahami keadaan yang terjadi. Mereka masih sangat polos jika 
dipancing dengan makananan atau mainan.  
 
C. Kata Penutup 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufik, dan 
hidayahnya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi 
ini.  
Penulis menyadari akan segala keterbatasan yang ada dalam penulisan 





Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 
manfaat bagi penulis khususnya, dan para pembaca umumnya. Hanya kepada 
Allah lah penulis berharap dan berserah diri. Akhir kata mudah-mudahan 
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